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BAB 4 

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

 
4.1 Orientasi Kancah Penelitian 

Peneliti melakukan kancah penelitian sebagai tahap awal pelaksanaan 

penelitian. Kancah penelitian dilakukan supaya seluruh informasi dan data penelitian 

yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian mengenai Fenomena 

Berobat ke Paranormal ini dilakukan di kota Surakarta. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah tiga orang, yaitu WS, H, dan DP. Ketiganya merupakan orang-orang yang 

sudah cukup lama bukan hanya mengenal tetapi juga berinteraksi dekat dengan 

paranormal yang ketiganya juga sekarang berdomisili di kota Surakarta. Subjek WS 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan seorang wiraswasta, H bekerja di bidang 

pemberian jasa, dan DPS merupakan mahasiswa di salah satu universitas negeri di 

Surakarta. Usia subjek pun juga berbeda-beda, WS berusia 37 tahun, H berusia 35 

tahun dan DPS berusia 24 tahun. Pada fase usia tersebut seseorang memiliki tugas 

perkembangan dewasa awal, dimana peran dan tanggung jawab yang dipikulnya 

lebih besar serta sudah memiliki kebebasan dalam menentukan keinginan diri 

sendiri.  

Ketiga subjek merupakan orang keturunan Jawa asli, tetapi tidak semua 

subjek lahir dan besar dalam keluarga maupun lingkungan yang masih kental 

dengan adat istiadat budaya Jawa. WS tidak lahir dan besar di keluarga maupun 

lingkungan yang kental terhadap budaya Jawa di kota Surakarta, berbeda dengan H 

dan DPS. H dan DPS lahir dan besar di keluarga dan lingkungan yang kental akan 

budaya Jawa nya. Meskipun demikian, WS sesekali tetap melakukan puasa weton 
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saat memperingati hari lahir wetonnya dan tidak lupa juga menjalankan puasa senin-

kamis. Saat bertumbuh dewasa, WS memiliki beberapa sahabat dekat yang sejak 

kecil sudah terbiasa melakukan adat istiadat budaya Jawa, bahkan masih 

menggunakan sesajen serta ritual-ritual lainnya. WS belajar banyak dari sahabat-

sahabatnya tersebut, tetapi dia tidak ikut melakukannya karena menurutnya 

mengikuti ritual maupun adat istiadat budaya Jawa itu terlalu menyusahkan. Bahkan 

saat ada sahabatnya yang menceritakan tentang hal-hal berbau klenik, WS juga 

tidak mempercayai hal-hal seperti itu.  

Berbeda dengan WS, H justru sejak kecil sudah sering berinteraksi dengan 

paranormal karena ajakan orang tua nya. H lahir dan besar di salah satu desa 

daerah Purwodadi. Karena tumbuh di desa, maka H mau tidak mau harus mematuhi 

adat yang ada di desa tersebut. Namun, saat dia tumbuh dewasa dia mulai bekerja 

di Surakarta. Perbedaan budaya di desa dan kota membuat H jarang untuk 

melakukan ritual adat seperti di desa nya dulu. Saat ini H bekerja di bidang 

penyediaan jasa. Masuk ke dunia kerja, pemikiran H juga mulai maju dan kritis, dia 

senang untuk bertukar pendapat dengan orang lain dan tetap berpegang teguh pada 

pemikirannya yang menurutnya baik. Ia tidak suka menerima saran maupun 

informasi tanpa mengolah informasi tersebut.  

Sama dengan H, DPS lahir dan besar di lingkungan yang kental akan adat 

dan budaya-nya. Keluarga DPS merupakan orang asli keturunan salah satu keraton 

di Surakarta. Keluarga DPS bahkan masih menyimpan tombak, keris dan beberapa 

barang lainnya yang dipercaya masih memiliki „kekuatan‟. Kakek dan ayah DPS 

masih melakukan semedi, puasa weton dan senin-kamis secara rutin. Bahkan 
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memperingati hari kematian salah satu keluarga nya, keluarga DPS masih 

mempercayai bahwa bepergian jauh dapat mengakibatkan hal yang buruk. Dalam 

keluarga DPS, tidak hanya masih melakukan aktivitas kejawen saja tetapi juga tata 

krama dalam bersikap dan berucap sangatlah penting karena menurutnya hal itu 

yang menjadi ciri khas dari orang jawa. Saat ini DPS menjalani aktivitasnya sebagai 

mahasiswa di salah satu PTS di Surakarta dan melakukan pekerjaan paruh waktu di 

sebuah cafe 

4.2 Persiapan Pengumpulan Data 

Sebelum memulai penelitian mengenai Fenomena Berobat ke Paranormal, 

peneliti perlu melakukan pemilihan subjek dengan kriteria; subjek berjenis kelamin 

pria atau wanita berusia 17 hingga 60 tahun atau yang sudah dapat mengambil 

keputusan untuk berobat secara mandiri, mampu berkomunikasi secara verbal 

dengan baik, sering berobat ke paranormal (setidaknya lebih dari 3 kali). Dalam 

proses menentukan subjek, peneliti tidak menemukan kesulitan, karena beberapa 

kandidat subjek merupakan teman dekat dari ayah peneliti. Peneliti kemudian 

meminta izin kepada beberapa kandidat subjek agar bersedia membantu dalam 

penelitian dengan menyertakan lembar informed consent guna bukti persetujuan 

oleh ketiga subjek. 

Selanjutnya, peneliti mulai menyusun alat ukur berupa pedoman wawancara 

dan panduan observasi yang akan diajukan kepada subjek. Setelah melakukan 

penyusunan alat ukur, peneliti membuat jadwal bertemu dengan subjek. Jadwal 

pertemuan tersebut bersifat fleksibel, yang mana peneliti menyesuaikan jadwal 

kegiatan dari subjek. Saat menentukan jadwal pertemuan ini tidak terlalu sulit, 
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karena subjek juga memiliki kegiatan yang fleksibel dan waktu yang banyak. 

Setelahnya, peneliti menyiapkan peralatan yang digunakan untuk proses 

pengumpulan data, seperti bolpoin, buku catatan, handphone sebagai alat perekam. 

4.3 Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data diperoleh dari wawancara dan observasi dengan alat 

bantu berupa buku catatan, bolpoin dan handphone untuk merekam proses 

wawancara yang dilakukan. Penelitian dilaksanakan dari awal bulan September 

2019 sampai akhir bulan Mei 2020. Selama sembilan bulan tersebut peneliti 

mengumpulkan data mengadakan pendekatan kepada masing-masing subjek 

secara mendalam dengan tujuan terciptanya suatu hubungan baik antara peneliti 

dan subjek penelitian, sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar.  Sebelum 

dimulainya wawancara, peneliti juga selalu memberikan penjelasan kepada setiap 

subjek mengenai topik wawancara yang akan diajukan, serta jalannya wawancara 

yang juga akan direkam selama penelitian dilakukan. 

4.4 Hasil Pengumpulan Data 

4.4.1 Subjek WS 

a. Identitas 

Nama  : WS 

Usia  : 37 tahun 

Jenis Kelamin : Wanita 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Wiraswasta (pedagang di Beteng Trade Center Solo) 

Pendidikan  : SMP 
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b. Hasil Observasi  

Ketika peneliti bertemu dengan WS untuk pertama kalinya di rumah peneliti, 

subjek memiliki berat dan tinggi yang proporsional, tidak kurus dan tidak gendut. 

Secara keseluruhan, WS sehat secara fisik, berpenampilan rapi dengan 

berkerudung dan terlihat fashionable. WS juga merupakan pribadi yang ceria dan 

mudah membaur. Pada pertemuan pertama saja beliau sudah mau menceritakan 

banyak hal mengenai pengobatan ke paranormal yang beliau jalani. Bahkan peneliti 

tidak perlu bertanya banyak hal, beliau sudah menceritakan dengan sendirinya. WS 

bersedia menceritakan pengalaman-pengalaman yang pernah ia alami saat 

menjalani pengobatan ke paranormal. Wawancara berjalan dengan santai, akan 

tetapi ada beberapa bagian yang ia tidak ingat karena pada saat proses pengobatan 

dan masa penyembuhan ia tidak sadarkan diri selama beberapa saat. Hingga 

jalannya wawancara juga dibantu oleh sang suami. 

Pada pertemuan kedua, kami bertemu di rumah WS. Rumah WS sangat rapi 

dan tertata. Lingkungan rumah subjek berada di kampung yang sangat tenang 

dengan lingkungan yang ramah pula. Subjek tinggal bersama suami dan ketiga 

anaknya. Pada pertemuan kedua ini, subjek terlihat sangat ceria menyambut 

kedatangan saya di depan rumah. Pertemuan kedua ini, WS mau semakin terbuka 

lagi menceritakan latar belakang pribadinya dan perubahan-perubahan yang beliau 

alami sebelum berobat ke paranormal dan sesudah berobat ke paranormal. Saat 

menceritakan tentang masa lalu nya ini, beberapa kali WS memunculkan ekspresi 

takut dan sedikit gelisah karena berusaha mengingat kembali hal yang membuat WS 

tidak nyaman. 
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c. Hasil Wawancara 

c.1.  Makna Sehat dan Sakit  

Konsep sehat dan sakit menurut subjek tidak selalu berkaitan dengan 

penyakit yang menyerang fisik saja, akan tetapi juga dapat menyerang batin atau 

psikis. Sehat menurut pendapat subjek adalah dapat melakukan aktivitasnya sehari-

hari dengan lancar. Selain itu, sehat juga memiliki makna subjek dapat melakukan 

ibadah dengan lancar dan tidak ada gangguan apapun. Subjek selalu menekankan 

bahwa ibadah lah yang nomor satu, jadi meskipun terlihat sehat tapi tidak 

melakukan ibadahnya, berarti orang tersebut sakit.  

Konsep sakit menurut subjek dibagi menjadi dua, yaitu konsep sakit secara 

fisik dan secara psikis. Sakit secara fisik berarti saat seseorang melakukan segala 

aktivitas dengan kondisi badan yang tidak enak, sedangkan konsep sakit secara 

psikis yang paling utama menurut subjek adalah ketika seseorang sudah jauh dari 

Tuhan. Tidak hanya itu, saat seseorang tidak mau berinteraksi atau tidak bisa 

berinteraksi dengan baik kepada orang lain dan selalu berpikiran negatif tentang 

orang lain, sudah berarti orang tersebut sudah sakit secara psikis. 

Subjek percaya bahwa penyakit bisa datang dari mana saja. Datangnya 

penyakit tidak hanya berasal dari lingkungan, makanan (salah makan), kebiasaan 

hidup yang tidak baik. Sakit juga bisa datang karena perilaku kita yang menentang 

terhadap suatu budaya yang ada di masyarakat setempat atau perilaku kita yang 

tidak disukai oleh orang lain sehingga adanya keinginan untuk melakukan teguran 

secara tidak baik dengan bantuan ilmu gaib tanpa sepengetahuan kita.  
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c.2. Latar Belakang Subjek WS 

Subjek WS lahir dan besar di kota Solo, Jawa Tengah. Latar belakang subjek 

dan keluarga juga berasal dari suku Jawa asli. Tidak seperti kebanyakan orang 

Jawa lainnya yang masih melaksanakan aktivitas kejawen, subjek tidak terlalu 

menyukai beberapa aktivitas kejawen karena menurutnya terlalu rumit. Meskipun 

demikian, subjek tetap rutin melakukan puasa, seperti puasa senin-kamis dan puasa 

weton (puasa pada saat weton kelahirannya). Latar pendidikan subjek memang tidak 

menempuh pendidikan yang tinggi. Saat duduk di bangku SMA kelas 1, ia harus 

menikah dengan lelaki pilihan ibunya. Meskipun subjek harus menikah dan tidak 

melanjutkan sekolahnya, subjek juga tetap ingin berkarir agar bisa sukses. Subjek 

akhirnya belajar membangun usahanya menjual baju dan makanan ringan di Beteng 

Trade Center Solo (BTC).  

Subjek dikenal sebagai wanita yang cantik dan ramah sehingga tidak heran 

WS dikagumi oleh banyak pria. Subjek pernah menikah untuk pertama kalinya 15 

tahun lalu dan dikaruniai 2 anak perempuan. Beberapa tahun kemudian, pernikahan 

tersebut harus berakhir dengan perceraian karena seringnya terjadi pertengkaran. 

Adanya perubahan sifat dari pihak subjek yang selalu keluar malam untuk 

nongkrong di cafe menjadi pemicu pertengkaran antara keduanya. WS sering 

merasa bingung, karena sejujurnya ia tidak mengetahui bahwa ada perubahan 

dalam dirinya. Perasaan ingin selalu pergi dari rumah dan tidak nyaman berada 

dirumah selalu tiba-tiba muncul, tanpa ia sadari. Hal tersebut menyebabkan subjek 

jarang pulang ke rumah untuk mengurusi rumah tangga dan pekerjaannya.  
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Pola tidur subjek juga menjadi tidak teratur, hanya 3-4 jam saja tiap harinya. 

Tidak hanya perubahan pada sifat, pola tidur yang tidak teratur juga membuat 

perubahan pada fisiknya, seperti bawah mata menghitam karena tidak pernah tidur, 

penampilan yang biasanya rapi namun pada saat itu penampilannya acak-acakan, 

badan yang selalu merasa berat (terutama di bagian kening dan tengkuk). WS yang 

dikenal sebagai pribadi yang aktif dan ceria, sekarang menjadi suka melamun, 

murung dan tidak ceria. Subjek yang sangat aktif dan semangat dalam bekerja, saat 

itu ia sama sekali tidak peduli dengan pekerjaannya.  

Beberapa sahabat subjek mulai curiga dengan perubahan sifatnya, sehingga 

mereka mencoba bertanya apa yang sedang dirasakan oleh subjek. Subjek mulai 

mengingat dan menyadari adanya perubahan tersebut. Dia mengaku ada seorang 

pria yang sangat mencintainya sejak lama, padahal pria tersebut mengetahui subjek 

sudah beristri. Pria tersebut merupakan sahabat dekat dari subjek. Sudah berulang 

kali pria tersebut mengajak subjek untuk berhubungan sampai ke jenjang pernikahan 

tetapi subjek tetap menolak, karena dia sadar kalau dia masih memiliki suami. Sejak 

ia menolak pria tersebut, mulai muncul lah perubahan-perubahan pada diri subjek. 

Subjek mengaku selalu dihantui oleh pria yang mencintainya tersebut. 

Awalnya, perubahan tersebut dimulai saat ia mendapat kiriman makanan dari pria 

tersebut. Setelahnya, subjek mengaku pria tersebut sering muncul secara tiba-tiba di 

pikiran dan penglihatannya, sehingga subjek mulai muncul ketertarikan dan tidak 

bisa melupakannya. Pria tersebut juga pernah mengajak subjek ke makam ayahnya 

hanya untuk bersumpah bahwa, jika dia tidak menikah dengan WS maka lebih baik 

dia mati saja. Namun, tindakan-tindakan pria tersebut tidak pernah membuat subjek 
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luluh, melainkan subjek terkadang merasa takut karena mengingat pria tersebut 

tumbuh besar di keluarga yang kental dengan kejawen. Terbukti saat mengunjungi 

rumah pria tersebut, subjek sering merasa takut karena rumah nya terkesan angker 

dan penuh dengan barang-barang kuno koleksi keluarganya. Saat mendekati 

beberapa ruangan juga sering tercium bau kemenyan dan sajen. 

Pria yang mencintai subjek tersebut sudah sering kali melakukan hal yang 

nekat, karena mengetahui subjek sulit untuk dia dapatkan. Setelah berusaha berkali-

kali dan tetap gagal mendapatkan subjek, pria tersebut pernah ingin mengakhiri 

hidupnya dengan meminum cairan porstex. Sayangnya, tindakannya tersebut gagal, 

justru dia malah dirawat di rumah sakit sebab banyak organnya yang rusak akibat 

cairan tersebut. Saat dirawat di rumah sakit, pria tersebut hanya ingin dirawat oleh 

subjek, karena subjek merasa pria tersebut adalah sahabatnya maka subjek tetap 

mau merawat pria tersebut. Sepulangnya dari rumah sakit, pria tersebut masih 

berusaha mengajak subjek untuk menikah, tetapi tawaran tersebut ditolak lagi oleh 

subjek. Hingga akhirnya subjek memutuskan untuk tidak menjalin pertemanan lagi 

dengan pria tersebut. Meskipun demikian, hal yang subjek alami diawal masih 

dirasakan, subjek pun berusaha mencari pengobatan-pengobatan untuk memulihkan 

kondisinya. 

c.3. Pengambilan Keputusan dalam Berobat  

Subjek memiliki semangat yang tinggi untuk sembuh, sehingga dia mencoba 

beberapa pengobatan yang direkomendasikan oleh teman-temannya. Awalnya ada 

seorang teman yang menawarkan pengobatan di daerah klaten, tetapi subjek 

sempat menolak karena pengobatan tersebut menggunakan banyak persyaratan. 
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Subjek berpendapat apabila sebuah pengobatan didasari dengan banyak 

persyaratan, berarti dia tidak tulus dalam membantu. Mengetahui alasan subjek 

tersebut, temannya membantu mencarikan pengobatan lainnya. 

Pengobatan yang kedua, WS dikenalkan dengan seorang ustad di daerah 

Sukoharjo. Menurut temannya, ustad tersebut sangat ahli dalam menyembuhkan 

dengan metode Ruqyah. Sudah beberapa kali WS berobat dengan metode ini tetap 

tidak ada perubahan. Saat melakukan pengobatan ini ada kejadian-kejadian yang 

tak terduga. Saat ustad tersebut melakukan pengobatan, beberapa kali ada pihak 

yang menyerang balik ustad tersebut hingga membuat istri ustad tersebut jatuh 

sakit. WS merasa bersalah saat mengetahui kabar tersebut, sehingga dia 

memutuskan untuk tidak melanjutkan pengobatannya. 

WS memutuskan untuk mencari pengobatan lagi yang lainnya ditemani oleh 

sang anak. saat kebingungan mencari, WS diberitahu oleh salah seorang temannya 

lagi untuk pergi melakukan ruqyah dengan salah satu ustad di daerah Pasar Kliwon, 

Solo. Saat pertemuan pertama, ustad tersebut langsung mengetahui detail tiap 

kejadian yang menimpa WS. Pada pertemuan itu, WS langsung diminta untuk 

melakukan ruqyah saat itu juga. WS bersiap dengan wudhu dan menggunakan 

mukena terlebih dahulu, baru setelahnya ritual ruqyah bisa dilakukan. Saat di 

ruqyah, terdengar suara gonggongan anjing dari diri WS, sampai tubuhnya juga 

terlempar kesana kemari. Setelah melakukan ruqyah, WS langsung merasakan 

tubuhnya sangat sakit dan mual hingga muntah. WS harus melakukan ruqyah 

berulang kali, tetapi ia tidak kuat merasakan efek setelah menjalani beberapa kali 

ruqyah. WS sudah mulai putus asa dan akhirnya tidak melanjutkan ruqyah nya lagi. 
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Saat WS hampir merasa putus asa, ia melihat siaran salah satu TV Nasional 

dan melihat adanya iklan pengobatan oleh seorang paranormal yang sedang hitz 

pada masanya. Tidak pikir panjang, WS langsung mendatangi kantor TV tersebut 

dan mendaftarkan diri sebagai calon pasien dengan membayar untuk biaya 

pendaftarannya. Pada saat itu ia merasa pendaftarannya lumayan mahal, namun 

karena semangat ingin sembuh nya tinggi ia tetap rela mengeluarkan sejumlah 

uang. Setelah mendaftar, WS menunggu sejak pagi sampai malam hari namun tidak 

juga mendapatkan penanganan justru ia diminta untuk pulang dan kembali lagi esok 

harinya. Esok hari nya WS kembali lagi ke kantor stasiun TV tersebut, namun 

ternyata setelah menunggu lama ia tidak juga bisa menemui paranormal tersebut 

dan uang pendaftaran yang dikeluarkan tidak bisa diambil lagi. Ia mulai putus asa 

lagi dan merasa marah karena sudah ditipu.  

Setelah beberapa lama, WS dibawa oleh sahabatnya yang sekarang sudah 

menjadi suaminya ke salah satu keraton di Surakarta untuk meminta bantuan agar 

dapat sembuh. WS dipertemukan oleh GD dan GN untuk diperiksa. Namun 

sayangnya, GD dan GN tidak sanggup mengeluarkan makhluk yang ada di tubuh 

WS menurut GD dan GN, sosok yang ada di dalam tubuh WS tersebut sudah terlalu 

tua sehingga sulit untuk dikeluarkan. GD dan GN pun memberi saran WS untuk 

langsung mendatangi paranormal A. Tanpa pikir panjang, WS segera mendatangi 

paranormal tersebut. 

WS pada saat itu selalu didukung dan ditemani oleh salah seorang sahabat 

pria nya yang sekarang telah menjadi suami nya, karena kebetulan sahabat WS 

tersebut sudah mengenal paranormal A cukup lama. Pengobatannya kali ini berbeda 
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dengan pengobatan WS yang telah dilakukan kemarin. WS datang ke rumah 

pengobatan paranormal tersebut dan langsung diminta untuk wudhu terlebih dahulu. 

Setelah wudhu, WS diminta untuk menggunakan mukena. Saat semua sudah siap, 

paranormal tersebut hanya meniup wajah WS. Disitulah WS sudah tidak lagi sadar 

apa yang sudah dialaminya. Menurut cerita suami WS, saat ditiup oleh sang 

paranormal muncul suara nenek-nenek yang tertawa sangat kencang, tiupan yang 

kedua WS mengalami muntah darah. Ketika WS sudah mulai sadar, ia bingung 

kenapa ia bisa sampai berdarah, padahal ia tidak merasa menggigit atau melukai 

tubuhnya. Mendengar penjelasan sang paranormal, bahwa yang berada di dalam 

tubuhnya (makhluk halus) tersebut sudah terlalu lama berada disana, sehingga 

racunnya sudah tercampur oleh darah dan harus keluar juga melalui darah.  

Setelah menjalani pengobatan di paranormal A tersebut, WS sudah merasa 

lebih baik dari sebelumnya, tetapi beberapa kali setelahnya ia merasa ada makhluk 

yang mencarinya kembali. Saat malam hari, ia melihat sosok hitam yang sudah tua 

di depan rumah nya. Makhluk hitam tersebut ingin kembali masuk ke tubuh WS 

tetapi tidak bisa. WS mengaku setelah berobat di paranormal A, WS sudah „dipageri‟ 

agar terhindar dari makhluk-makhluk jahat lagi.  

Pengalaman WS berobat di paranormal A tidak hanya itu saja. Terbiasa 

dengan adanya pengobatan di paranormal, WS mengaku sudah jarang mendatangi 

dokter untuk berobat. Beberapa bulan lalu, WS pernah mengalami tulang bergeser 

di bagian kaki nya karena terjatuh. Melihat istrinya sangat kesakitan, suami WS 

membawa nya ke sangkal putung. Di sangkal putung, WS mengetahui bahwa tulang 

di bagian kaki nya bergeser keluar dan kemudian diobati dan dibalut dengan 
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menggunakan gips. Setelah selesai pengobatan di sangkal putung, WS masih 

merasakan sangat sakit selama beberapa minggu. Melihat kaki nya tidak ada 

perubahan, suami WS kemudian membawa nya ke paranormal A lagi. Suami WS 

memohon kepada paranormal A agar dapat membantu menyembuhkan WS. 

Setelah beberapa waktu, paranormal A akhirnya bersedia untuk membantu 

mengobati kaki WS. WS diminta untuk berbaring di salah satu ruangan di rumah 

pengobatan paranormal A dan sudah menyiapkan semangkuk kecil minyak pijat, 

sedangkan paranormal A dan suami WS menunggu di ruang tamu. Setelah WS 

berbaring, ia merasa mengantuk tetapi ia tetap terjaga saat itu. Tiba-tiba kaki WS 

yang sakit tadi bergerak-gerak sendiri, namun ia tidak merasakan sakit sedikitpun. 

WS sempat bingung karena kaki nya bisa bergerak dengan sendirinya, padahal ia 

tidak merasa menggerakannya. Pada saat proses tersebut, WS melihat sosok tua 

yang mengobati kaki nya tersebut. Sosok tersebut ternyata ialah guru dari 

paranormal A tersebut yang berinisial KM. KM datang untuk membantu 

menyembuhkan kaki WS dan sedikit memberi wejangan kepadanya. KM 

mengingatkan WS bahwa kaki nya yang sakit itu sebagai teguran untuknya. WS 

beberapa kali sudah lupa untuk beribadah, KM mengingatkannya untuk tidak lagi 

meninggalkan ibadahnya meskipun di saat-saat sibuk sekalipun setelah diberikan 

kesembuhan. 

Selesai pengobatan oleh KM, WS menangis karena tadi sudah diberi 

wejangan oleh KM dan mengingat kesalahan yang telah ia perbuat. Suami dan 

paranormal A, masuk ke ruangan WS berada untuk melihat keadaannya. Untuk 

memastikan kejadian yang ia alami tadi, WS menanyakan siapa yang telah 
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mengobati nya tadi kepada suaminya. Suami WS bingung mendengar pertanyaan 

WS tersebut, karena ia berada di ruangan tersebut sendirian dan tidak ada seorang 

pun yang masuk. WS juga memastikan lagi apakah minyak pijat yang tadi 

disediakan masih utuh atau tidak dan ternyata minyak tersebut sudah habis terpakai 

di kakinya. Sangat terkejut WS saat melihat tulang kaki nya sudah kembali ke posisi 

normal dan ia sudah bisa berjalan pelan meskipun belum sempurna. Paranormal A 

hanya tersenyum melihatnya dan ia memberitahu WS untuk pemulihan selama 

seminggu. Selama pemulihan kakinya, WS diberi juga obat minum oleh paranormal 

A. Obat tersebut berbentuk seperti pil dokter pada umumnya. Pil itu adalah obat 

herbal yang diracik sendiri oleh paranormal A. Menurut WS, obat tersebut sangat 

manjur dipakainya 

Beberapa kali menjalani pengobatan di paranormal A, WS jadi semakin dekat 

dengannya. WS sudah menganggap paranormal A sebagai bagian dari keluarganya, 

seperti bapak nya sendiri. Menurut WS, paranormal A merupakan orang yang baik, 

ketika membantu orang lain paranormal A tidak pernah mengharapkan imbalan 

apapun untuk keuntungannya pribadi. Itulah alasan WS nyaman melakukan 

pengobatan maupun meminta bantuan kepada paranormal A yang selalu senang 

dan bersyukur apabila yang ia bantu bisa merasakan kesembuhan. 

d. Analisis Subjek WS 

 Subjek WS merupakan wanita keturunan Jawa asli dari kedua orang tuanya. 

Saat ini ia berusia 37 tahun. WS hanya menyelesaikan pendidikannya sampai di 

tingkat SMP. Ia sempat melanjutkan ke jenjang SMA kelas 1 namun setelahnya ia 

harus menikah dengan pria pilihan orang tua nya. Tingkat pendidikan yang rendah 
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tidak menjadi penghalang untuk WS dapat meraih kesuksesan. Tidak hanya sebagai 

ibu rumah tangga saja, ia mulai belajar bekerja sebagai wiraswasta yaitu berjualan 

baju dan makanan ringan di salah satu pusat perbelanjaan di Surakarta.  

Subjek merupakan orang jawa namun tidak terlalu berkecimpung dalam 

kegiatan-kegiatan pada hari penting kejawen yang masih menjadi suatu tradisi di 

daerah Surakarta. Ia tidak mempercayai hal-hal klenik di hari-hari penting dalam 

kejawen, karena menurutnya itu terlalu tidak masuk akal. Terlalu banyaknya 

perlengkapan yang dipersiapkan untuk mempersiapkan hari penting di kejawen itu 

juga menurutnya terlalu merepotkan. Meskipun demikian, ia tetap menghargai 

orang-orang yang masih melestarikan tiap  tradisi-tradisi pada hari penting kejawen 

yang ada di Surakarta. WS juga masih melakukan beberapa tradisi yang ada seperti, 

berpuasa saat merayakan hari lahir weton nya (puasa weton) dan puasa senin-

kamis. 

Dalam menanggapi perihal kesehatan, WS mempunyai pendapat sendiri 

mengenai makna sehat dan makna sakit. Makna sehat menurut subjek adalah dapat 

melakukan aktivitasnya dengan lancar, terutama dalam perihal ibadah. Selanjutnya, 

makna sakit menurut WS dibagi menjadi 2, yaitu dari segi fisik dan segi psikis. Dari 

segi fisik berarti saat kita sakit, badan atau fisik kita akan mengalami perubahan 

yang tidak bisa kita kontrol rasanya. Sedangkan dari segi psikis, berarti pada saat 

kita jauh dari Tuhan atau tidak bisa melakukan ibadah dengan baik dan tidak adanya 

interaksi yang baik dengan orang lain. Tidak adanya interaksi ini berarti kita masih 

sering berpikiran negatif tentang orang lain atau mudah tersulut emosi. 
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WS pernah mengalami sakit yang cukup lama dan tak kunjung sembuh. Ia 

sudah beberapa kali memeriksakan penyakitnya ke dokter tetapi tidak juga 

mendapatkan jawaban tentang penyakitnya tersebut. WS merasa tubuhnya sangat 

sakit terutama di leher bagian belakang. Tidak hanya sakit pada fisik saja, WS juga 

mengalami perubahan psikis yang awalnya ia tidak sadari. Perubahan sifat itu 

seperti, ia tidak lagi ceria seperti biasanya, ia yang rajin dalam mengurus pekerjaan 

dan rumah tangga nya juga menjadi malas mengurus semua hal. WS semakin 

jarang berada dirumah, ia selalu merasa rumah bukan tempat yang nyaman 

untuknya, padahal ia merasa tidak ada masalah apapun dalam rumah tangganya. 

WS juga menjadi jarang tidur karena selalu pergi pada malam hari dan pulang dini 

hari. Perubahan pada diri WS ini memuat nya harus berpisah dengan suaminya saat 

itu. 

Perubahan fisik dan psikis pada WS disadari oleh beberapa sahabatnya. 

Karena sahabatnya menyadari itu bukan perihal sakit biasa, mereka pun 

memberikan saran WS untuk mendatangi pengobatan ke ustad atau “orang pintar”. 

Dari situ pun WS mulai menyadari ada yang tidak beres dengan dirinya. Ia seringkali 

memikirkan dan melihat ada sosok pria yang pernah mencintainya itu selalu berada 

di dekatnya, kemudian ia menceritakannya ke sahabat-sahabatnya. Sahabat-

sahabatnya takut apabila WS mendapatkan guna-guna dari sosok pria yang selalu ia 

pikirkan tersebut. WS pun sudah mendatangi dua Ustad yang berbeda namun tidak 

ada perubahan, justru sebaliknya saat ustad tersebut mencoba mengobati WS, 

salah seorang keluarga dari ustad tersebut ikut diserang hingga jatuh sakit. WS juga 
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mencari pengobatan melalui salah satu acara di stasiun televisi, tetapi ia malah 

ditipu dan tidak ditangani.  

WS pun akhirnya ditemani oleh salah satu sahabatnya pada saat itu, yang 

sekarang sudah menjadi suaminya ke salah satu keraton di Surakarta untuk 

meminta pertolongan. Sayangnya, sosok orang keraton tersebut tidak dapat 

membantu. WS pun diminta untuk menemui seorang paranormal kepercayaan 

mereka. WS diminta untuk wudhu terlebih dahulu dan menggunakan mukena. 

Paranormal tersebut memulai pengobatan dengan cara mengucapkan doa dan 

meniup bagian wajah WS. Saat tiupan pertama, ada penyerangan dari sosok yang 

berada di dalam WS hingga mengeluarkan suara wanita. Kemudian saat tiupan 

kedua, suara yang keluar dari WS berubah menjadi suara pria yang sedang 

menggonggong seperti anjing, setelahnya WS mengalami muntah darah. 

Paranormal itu menjelaskan bahwa apa yang sudah ada di dalam diri WS tersebut 

sudah terlalu lama dan racunnya sudah bercampur dengan darah, sehingga harus 

juga keluar dengan wujud darah. Setelah selesai pengobatan, paranormal tersebut 

memberi doa-doa / mantra untuk menjaga WS atau yang biasa disebut di-pageri.  

Pengobatan WS tidak hanya terjadi satu kali itu saja, WS juga pernah 

mengalami cedera pada kaki nya. Ia sempat mengobatinya ke sangkal putung 

namun tidak ada perubahan, namun justru semakin membengkak. Suaminya pun 

meminta bantuan kepada paranormal A. Cara pengobatan yang WS jalani itu 

berbeda dengan pengobatan-pengobatan yang pernah ia jalani sebelumnya. WS 

diobati oleh „sesosok pria tua‟ yang mengaku salah satu leluhur dari paranormal A. 

Tanpa disadari, kaki WS bergerak dan terlempar dengan sendirinya tanpa 
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merasakan sakit sedikitpun ketika pengobatan berjalan. WS juga diberi wejangan 

oleh „sosok pria tua‟ tersebut agar bisa berubah untuk tidak melupakan ibadah dan 

berbuat baik kepada sesama. Setelah selesai pengobatan, WS diberi pil racikan 

paranormal A dan menjalani pemulihan selama seminggu.  

Perubahan demi perubahan sudah nampak pada diri WS. Tidak hanya 

perubahan fisik saja, WS juga sudah semakin rajin lagi dalam beribadah, serta 

sudah kembali mau mengurusi pekerjaan dan rumah tangganya. WS yang pada saat 

itu sulit tidur, sekarang ia sudah bisa tidur nyenyak kembali. Meskipun WS sudah 

kembali pulih, ia tidak melupakan jasa paranormal yang sudah membantunya pulih. 

Ia dan suaminya selalu menjalin silaturahmi dengan sang paranormal, sehingga 

mereka semakin akrab. WS dan suaminya mengaku sudah menganggap 

paranormal tersebut sebagai ayahnya, karena sifatnya yang sangat mengayomi 

tanpa pamrih. Kenyamanan yang didapat subjek tersebut membuatnya juga nyaman 

apabila ia harus kembali berobat ke paranormal tersebut. Hingga saat ini WS 

mengaku apabila ia sakit, ia jarang sekali pergi ke dokter, namun ia pergi ke 

paranormal A tersebut untuk meminta bantuan. 

e. Bagan Analisis Subjek WS 
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Latar belakang subyek: 

Subyek merupakan seorang 
ibu yang bekerja sebagai 
wiraswasta di salah satu pusat 
perbelanjaan di Solo. Subjek 
merupakan orang yang mudah 
bergaul dan ramah. Hingga 
banyak pria yang 
mendekatinya meskipun 
sudah mengetahui subjek 
sudah berkeluarga. Subjek 
merupakan orang jawa asli 
namun subjek tidak 
mempercayai hal-hal yang 
berbau gaib. Beberapa teman 
dekat-nya  banyak yang masih 
lekat dengan hal-hal kejawen. 

Pemahaman tentang sehat 
dan sakit: 

Makna sehat: dapat 
melakukan aktivitas nya 
dengan lancar, terutama 
dalam beribadah. 
Makna sakit dibagi menjadi 2, 
yaitu: 

 Fisik: badan terasa tidak 
enak 

 Psikis: jauhnya kita dari 
Tuhan dan tidak ada 
interaksi yang baik dengan 
orang lain. 

 

Keuntungan 
berobat di 
Paranormal: 

 Praktis 

 Lebih cepat 
terasa efek 
kesembuhannya 
 
Hambatan 
yang 
dirasakan: 

 Agak sulit 
menemukan 
paranormal 
yang cocok dan 
dapat dipercaya 

Ancaman: 

Subyek 
merasakan 
ancaman karena 
hal yang 
dialaminya sudah 
merusak bukan 
hanya fisik dan 
psikis saja, tetapi 
juga merusak 
kehidupan rumah 
tangganya 
(perceraian) 

Persepsi tentang 
keseriusan penyakit : 

Apabila tidak segera 
diobati, dapat lebih 
membahayakan diri 
sendiri baik dalam fisik 
maupun psikis 
 
Persepsi 
ketidakkebalan diri:  

Menganggap rentan 
untuk terkena guna-
guna dari orang lain, 
karena adanya 
permasalahan dengan 
pria 

 

Isyarat untuk 
bertindak:  

 Media Sosial: 
melihat dari iklan 
yang muncul di 
TV  

 Rekomendasi 
dari teman-
teman dekatnya 

 Dukungan dari 
teman-teman 
dekat nya dan 
anak 

 

Berobat ke 

Paranormal 

dengan metode 

pengobatan: 

- Ruqyah 

- Didoa-kan 

- Dipijat oleh 

“Roh” 

- Minum obat 

racikan dari 

Paranormal 

 

Keyakinan untuk 

berperilaku (Self 

Efficacy): 

Semangat subyek 

untuk sembuh sangat 

tinggi. 

Pasien selalu 

menaruh 

kepercayaan kepada 

pengobatnya. Pasien 

juga menjalin 

hubungan dekat 

(seperti keluarga) 

dengan 
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4.4.2 Subjek H 

a. Identitas 

Nama  : H 

Usia  : 35 tahun 

Jenis Kelamin : Pria 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Wiraswasta di bidang properti 

Pendidikan : D3 

b. Hasil Observasi  

Subjek H merupakan orang yang sederhana dalam berpakaian, nampak dari 

cara berpakaiannya yang tetap membuat tubuhnya yang tinggi dan agak kurus itu 

nyaman untuk bergerak dan beraktivitas. Awal pertemuan peneliti dengan subjek 

bertempat di rumah peneliti. Peneliti memang sudah sering bertemu dengan subjek, 

karena subjek sering berkunjung ke rumah dan bertemu dengan ayah dari peneliti. 

Meskipun sering bertemu, subjek dan peneliti belum terlalu sering mengobrol. 

Saat akan melakukan wawancara di rumah peneliti, subjek terlihat gugup 

ketika mengetahui bahwa hasil perbincangan kami tersebut akan direkam. Subjek 

merasa agak tidak nyaman, tetapi peneliti berhasil meyakinkan dengan informed 

concent yang sudah ditandatangani subjek, bahwa kerahasiaan subjek akan terjaga. 

Akhirnya, subjek bisa sedikit demi sedikit merasa nyaman dengan jalannya 

wawancara tersebut. 

Subjek bukan merupakan orang yang mudah untuk mempercayai orang lain 

dalam memberikan informasi. Hal ini terlihat sejak awal proses wawancara, subjek 
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sangat berhati-hati dalam menjawab pertanyaan. Peneliti berusaha melompati 

pertanyaan yang sudah ditanyakan dengan pertanyaan lainnya, namun peneliti 

menanyakannya kembali saat melihat subjek sudah mulai terbuka. Saat menjawab 

pertanyaan, subjek terlihat sangat bijaksana dan berpikiran luas dalam menjawab 

beberapa pertanyaan. Subjek terlihat senang saat diajak untuk bertukar pikiran. Saat 

orang  lain menyampaikan pendapatnya, dia sangat menghargai apa yang 

disampaikan orang lain meskipun dia memiliki pemikirannya sendiri. Bahkan saat 

berlangsungnya wawancara, ia tidak mengakui bahwa ia pergi ke paranormal untuk 

berobat, tetapi untuk bertukar pikiran. 

c. Hasil Wawancara 

c.1. Makna Sehat dan Sakit  

 Subjek memaknai sehat-sakit dibagi menjadi 2 yaitu menurut fisik dan psikis. 

H mendefinisikan sehat adalah ketika seseorang merasakan badan yang bugar dan 

pikiran yang tenang. Sedangkan, definisi sakit menurut subjek adalah ketika 

seseorang merasa ada yang salah dengan dirinya yang bisa disebabkan karena fisik 

atau psikisnya. Subjek H juga memberikan contoh sakit secara psikis juga bisa 

berdampak pada fisik seseorang. Contohnya seperti, disaat seseorang sedang 

merasa stres atau merasa kondisinya sedang down, lama kelamaan orang tersebut 

bisa jatuh sakit karena terlalu banyak pikiran. Sakit yang dirasakan fisik bisa seperti 

pusing, mual dan lain sebagainya.  

 Berbagai macam pengalaman mengenai asal datangnya suatu penyakit, 

membuat H semakin memiliki pemikiran yang terbuka. H mempercayai bahwa 

penyakit bisa datang dari mana saja, dari hal yang wajar (bakteri, virus) maupun hal 
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yang tidak wajar (adanya gangguan makhluk halus). H mempercayai bahwa 

penghuni yang ada di bumi tidak hanya manusia, tetapi ada juga makhluk lain yang 

mungkin hanya beberapa orang yang bisa melihatnya. Jika merasakan sakit fisik 

seperti jantung, seseorang bisa dengan mudah memeriksakan diri ke dokter. Akan 

tetapi, berbeda dengan penyakit non-medis yang tidak bisa disembuhkan oleh ahli 

medis namun hanya bisa disembuhkan oleh „orang pinter‟. H berpendapat, hal-hal 

tersebut tergantung kepada kepercayaannya masing-masing. 

c.2. Latar Belakang Subjek H  

Subjek H lahir dan besar di desa Grobogan, Purwodadi, Jawa Tengah. Desa 

yang menurutnya masih kental dengan adat istiadatnya. Meskipun di didik dengan 

lingkungan yang sangat kental dengan budaya dan keagamaannya, di satu kondisi, 

subjek pernah tidak mempercayai akan keberadaan Tuhan dan hal-hal yang berbau 

klenik. Namun, selama H tinggal di desa, ia tetap masih mengikuti acara-acara adat 

yang masih dilaksanakan disana, seperti acara selamatan, bancakan(syukuran), 

nyadran, sedekah bumi. Hal tersebut dilakukannya untuk menghargai budaya 

setempat. Bahkan sampai jaman sudah modern seperti sekarang, acara-acara adat 

tersebut masih dilaksanakan juga. Tidak hanya itu, di daerah asalnya tersebut juga 

subjek H sejak kecil sudah sering melaksanakan tirakat atau yang biasa dikenal 

dengan puasa. Puasa yang dilakukan sesuai dengan hal-hal yang ingin dicapai 

masing-masing individu.  

Subjek dikenal sebagai seorang yang cerdas, berpikiran maju dan luas, tidak 

heran kalau subjek H pernah menjadi orang yang sangat sukses dalam 

pekerjaannya dan pergaulannya. Pekerjaannya sebagai kontraktor membuat ia 
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sangat sukses tidak hanya di Solo saja. Di Jakarta, ia juga memiliki beberapa 

penerbitan buku, sedangkan di Solo ia memiliki usaha kontraktor dan bekerja 

sebagai produsen buku, serta pembuatan software yang cukup terkenal. 

Kesuksesannya itu membuat banyak orang juga ingin bekerjasama dengan subjek. 

Dengan tanpa pikir panjang, subjek sering kali meminjamkan pasar modalnya 

kepada teman-temannya tanpa adanya perjanjian apapun. Tidak hanya memberikan 

modal, subjek juga memberikan pelatihan kepada teman-temannya dari nol. Hal 

tersebut dilakukan subjek karena ia juga ingin melihat teman-temannya sukses. 

Saat bekerjasama dengan teman-temannya, subjek memiliki pemikiran 

bahwa kekeluargaan-pertemanan-pekerjaan bisa melekat seterusnya. Namun, 

kebaikan H disalahgunakan oleh teman-temannya. Selama hampir dua tahun, 

subjek selalu memberikan modal yang lumayan besar. Apabila modal tersebut 

kurang, subjek H juga tidak segan-segan untuk memberikan tambahan. Akan tetapi, 

ketika usaha teman-temannya tersebut sudah sukses, mereka mulai menghilang 

satu demi satu. Tidak hanya itu, teman-teman subjek juga mulai mengambil satu 

demi satu jaringan pasar yang dimiliki oleh subjek. Kondisi usaha subjek berubah 

total sejak saat itu. Satu per satu usahanya bangkrut. Subjek juga tidak bisa 

membayar hutang-hutangnya sehingga semua rumahnya harus disita. Subjek yang 

pada saat itu memiliki banyak rumah, banyak mobil, bisa menghidupi keluarga 

besarnya serta bisa menyekolahkan anak serta 8 orang keponakannya, namun 

setelah kejadian tersebut ia harus kehilangan pekerjaan dan hasil kerja kerasnya 

selama ini.  
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Setelah subjek kehilangan pekerjaannya dan semua kekayaannya, keluarga 

subjek dan beberapa sahabatnya takut apabila mental subjek tidak kuat dalam 

menerima keadaannya saat itu. Subjek tidak hanya ditinggalkan oleh teman-teman 

bisnis nya saja, tetapi juga kakak kandung nya. Subjek merasa ketika ia sukses, 

banyak orang yang dekat dan selalu ada untuknya, tetapi saat ia tidak lagi 

mempunyai apapun, tidak ada orang yang ada untuknya, termasuk kakak 

kandungnya sendiri. H seringkali diam dan merenung karena dia merasa ada 

perubahan dalam dirinya dan butuh pertolongan. 

c.3. Pengambilan Keputusan dalam Berobat 

Subjek merasa dirinya jarang merasakan sakit sejak kecil, sehingga sejak 

kecil ia tidak terbiasa untuk pergi ke dokter. Akan tetapi, sejak kecil ia sudah sering 

menemui paranormal karena ajakan dari keluarganya. Awal mula subjek pergi ke 

paranormal adalah ketika ia masih duduk di bangku SMP. Subjek mendatangi 

paranormal dengan keinginan dia sendiri karena ia berusaha menyelesaikan 

permasalahan orang tuanya. Subjek H merasa ia tidak mendapatkan solusi saat 

mendatangi paranormal tersebut yang kebetulan adalah om dari teman dekatnya. 

Namun setelah itu ia tidak pernah lagi datang ke paranormal.  

Saat subjek H semakin besar dan sudah duduk di bangku SMA ia sempat 

mengalami sakit yang parah. Ada gangguan di paru-paru dan jantung H yang 

mengakibatkan paru-paru nya hanya satu saja yang berfungsi. Dokter yang 

merawatnya sudah menyampaikan bahwa subjek H sudah tidak bisa sembuh. H 

merasa dirinya seperti mayat hidup karena melihat kondisinya seperti itu. Kondisi 

penyakit H tersebut sempat membuatnya tidak percaya akan adanya Tuhan. Ia 
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marah karena menderita penyakit seperti itu. Orang tua dan kakak H tidak putus asa 

mencari cara untuk kesembuhan H dan akhirnya mencoba membawa nya ke salah 

satu paranormal di desanya. Di paranormal tersebut, H didoakan dan diberi jamu 

yang berbentuk kapsul. Setahun setelah berobat di paranormal tersebut, H dapat 

sembuh karena rutin meminum ramuan dari paranormal. Gejala yang muncul dan 

rasa sakit yang sebelumnya dirasakan sudah hilang. 

Sebelum sembuh dari penyakitnya tersebut, H sempat berjanji kepada dirinya 

sendiri bahwa apabila ia sudah sembuh, ia akan berusaha berjuang untuk 

keluarganya. H memang sangat peduli kepada keluarganya, akan tetapi ia 

melupakan bahwa ia punya Tuhan, karena ia berpikir bahwa yang memberi dia 

kesembuhan adalah paranormal yang ia datangi pada saat itu. Setelah sembuh dan 

lulus SMA, H melanjutkan pendidikan kuliah ke Solo hingga akhirnya ia lulus D3 dan 

memulai usahanya. H merintis usahanya dari nol hingga ia bisa sukses. Saat ia 

sukses, banyak orang yang memanfaatkan dan menipu dia sampai H jatuh bangkrut. 

Orang tua dan keluarga H khawatir H bisa stres menghadapi situasinya saat itu. 

Sejak kondisinya saat itu, H menjadi sulit mempercayakan sesuatu kepada orang 

lain.  

Ibu subjek H sangat panik dengan kondisi H semenjak bangkrut, sehingga ia 

mencoba membawa H ke seorang paranormal di daerah Solo. Mengetahui H akan 

sulit untuk diajak ke paranormal, ibu subjek bekerja sama dengan istri H. Ibu subjek 

berpura-pura mengajak istrinya ke supermarket untuk belanja. H yang mengetahui 

bahwa ibunya berbohong demi membawa putranya ke paranormal, akhirnya ia 

menuruti ajakan ibunya. Setibanya di paranormal tersebut, H menceritakan sebagian 
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hal yang telah menimpa nya. Sejak awal H memang tidak berniat untuk mendatangi 

paranormal tersebut, sehingga H tidak ingin terlalu terbuka dengannya. H 

menghargai paranormal tersebut mau mendengarkan ceritanya, namun setelahnya 

memang tak ada perubahan pada H karena ia tidak mau dibantu oleh paranormal 

tersebut. 

Tidak hanya keluarga subjek saja yang mengkhawatirkan kondisi H setelah 

bangkrut, tetapi banyak teman nya juga mulai khawatir. Ada salah satu teman H 

yang akhirnya menyadari bahwa subjek membutuhkan bantuan. Temannya ini 

menyadari bahwa H tidak hanya kehilangan harta saja tetapi juga kehilangan sosok 

kakak yang dulu selalu mendampingi dan membimbing dia, namun kakak nya sudah 

tidak peduli lagi dengan keadaan H. Akhirnya teman subjek memperkenalkan H 

kepada sosok paranormal A, karena menilai paranormal A ini dapat dipercaya untuk 

membantu subjek H. Pertemuan awal dengan paranormal A tersebut tidak langsung 

membuat subjek H percaya. Demi menghargai temannya yang 

mengkhawatirkannya, H mencoba mengenali sosok paranormal A tersebut namun 

membutuhkan proses yang cukup lama. 

H memulai dengan bertukar pikiran mengenai bagaimana cara menjalani 

hidup yang baik, apakah hidup saat ini sudah dijalani dengan baik atau belum, dan 

lain-lain. Tidak hanya itu, H juga sempat tinggal di rumah paranormal A untuk 

melihat bagaimana paranormal A menjalani kegiatannya sehari-hari. Selama 

sebulan lebih, subjek H akhirnya mengakui bahwa paranormal A menurutnya sosok 

yang hebat. Meskipun dengan sapaan paranormal, akan tetapi ia tetap menjalani 

kegiatan sehari-harinya dengan normal. Paranormal A bisa membagi waktu antara 
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pekerjaannya yang juga berjualan barang-barang pokok, waktu bersama keluarga 

dan membantu orang-orang yang membutuhkan bantuannya. Dalam menjalani hal 

spiritualitasnya, paranormal A menurut H juga baik. Hal ini lah yang membuat subjek 

H akhirnya percaya kepada paranormal A.  

H bersedia untuk dibantu dan dibimbing oleh paranormal A. H yang dulu tidak 

percaya akan adanya Tuhan, akhirnya mulai membuka diri lagi untuk percaya bahwa 

Tuhan itu ada dan akhirnya ia mulai melakukan sholat 5 waktu lagi. Paranormal A 

tidak melakukan banyak hal kepada subjek H untuk mengatasi stres nya tersebut. 

Paranormal A hanya rutin mengajak subjek H berdiskusi, berdoa, semedi yang 

biasanya dilakukan di daerah tawangmangu, dan beberapa kali subjek juga minum 

kapsul racikan paranormal A agar tubuhnya tetap sehat. Setelah merasa pulih, 

akhirnya subjek H mulai lagi merintis pekerjaannya yang baru dari nol. Meskipun 

saat ini masih banyak beban yang ditanggung subjek H, ia merasa yang ia jalani 

saat ini terasa ringan dan tidak ada beban. Saat ini ia berusaha untuk selalu 

seimbang dalam ibadah dan bekerja. 

d. Analisis Subjek H 

Subjek H merupakan pria berumur 35 tahun yang lahir di desa Grobogan, 

Jawa Tengah. Subjek H sejak kecil dididik dengan lingkungan yang kental akan adat 

dan agamanya, sehingga ia sudah terbiasa dengan adanya acara-acara adat seperti 

selamatan, bancakan(syukuran), nyadran, sedekah bumi, dan lain-lain. H juga sudah 

terbiasa dengan adanya paranormal, karena orang-orang di desa asalnya lebih 

percaya akan khasiat paranormal tidak hanya untuk penyakit yang klenik saja tetapi 

untuk semua permasalahan. Saat H duduk di bangku SMP, ia sudah mendatangi 
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paranormal untuk meminta bantuan menyelesaikan permasalahan orang tua nya. Ia 

mengenal paranormal tersebut dari temannya di desa yang kebetulan paranormal 

tersebut adalah saudara dari temannya. Namun, sepulangnya subjek dari 

paranormal, ia tidak merasakan adanya perubahan. Sejak itu, subjek H tidak pernah 

pergi ke paranormal lagi. 

Subjek H mengakui bahwa sejak kecil ia memang jarang sekali sakit. Namun, 

saat ia duduk di bangku SMA, ia sempat mengalami sakit parah yang menyerang 

paru-paru dan jantungnya hingga membuat organnya hanya berfungsi sebagian. 

Dokter yang menangani subjek H juga sudah menyerah dengan kondisi H karena 

dianggap sudah tidak bisa ditolong lagi. Mendengar putusan dokter membuat H saat 

itu sempat tidak percaya akan adanya Tuhan. Meskipun demikian, orang tua dan 

kakak H tidak putus asa, mereka tetap berusaha mencari alternatif kesembuhan lain 

yaitu berobat ke paranormal. H mendapatkan pengobatan dengan minum ramuan 

hasil racikan paranormal tersebut beberapa bulan secara rutin, hingga akhirnya H 

dinyatakan sembuh saat memeriksakan dirinya ke dokter.  

Setelah lulus dari bangku SMA, subjek H melanjutkan pendidikan di kota 

Solo hingga lulus dan juga memulai usaha nya di bidang properti dan percetakan. 

Ketekunan subjek membuatnya sukses dalam semua pekerjaannya, bahkan ia tidak 

segan untuk membagi ilmu dan modal kepada teman-temannya. Namun, dalam 

waktu hampir dua tahun, niat baik subjek H disalahgunakan oleh teman-temannya 

yang ternyata berniat jahat. Disaat teman-temannya sudah sukses, mereka justru 

mengambil pasar-pasar modal milik subjek H sehingga membuatnya bangkrut. H 

dengan keluarganya pun terpaksa harus tinggal di kontrakan dan masih berusaha 
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untuk melunasi hutang-hutang yang belum selesai. Kondisi subjek H ini 

membuatnya sempat stress, hingga membuat keluarganya pun khawatir. 

Beberapa kali ibu H mengajak H untuk berobat ke paranormal, namun tidak 

ada perubahan karena H tidak mudah mempercayai orang sebelum mengenalnya 

lebih dalam. Tidak hanya keluarganya yang khawatir dengan kondisi subjek, tetapi 

beberapa teman subjek juga ingin ikut membantu. Akhirnya, teman subjek 

mengenalkan H kepada salah satu paranormal kenalannya yang dianggap bisa 

membantu subjek H, yaitu paranormal A. Pertemuan pertama tidak langsung 

membuat subjek H bisa membuka diri pada paranormal A tersebut. Untuk lebih 

mengenal paranormal A, subjek H meminta ijin untuk menginap di rumah 

paranormal A agar mengetahui kesehariannya. Selama 1 bulan lebih, subjek H 

merasa bahwa paranormal A berbeda dengan orang-orang yang pernah 

membantunya dulu. Meskipun ia seorang paranormal, akan tetapi ia tetap 

menjalankan ibadah sesuai agamanya dengan baik, ia juga melakukan 

pekerjaannya sebagai pedagang dengan rajin. Di saat semua pekerjaannya sudah 

selesai, ia masih sempat membantu banyak orang tanpa memungut biaya. 

Kekaguman subjek H terhadap paranormal A ini membuatnya bisa 

mempercayakan paranormal A untuk membantunya. Subjek H pelan-pelan mulai 

pulih dari stresnya berkat pendampingan dari paranormal A. Paranormal A rutin 

untuk mengajak subjek H berdiskusi, semedi untuk menenangkan diri, berdoa 

secara rutin. Tidak hanya itu, paranormal A juga memberi subjek H kapsul yang 

berisi racikannya sendiri. Saat pertama kali meminum obat racikan tersebut, subjek 

H merasakan badannya lebih segar saat beraktivitas. Setelah merasa pulih, akhirnya 
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subjek H mulai lagi merintis pekerjaannya yang baru dari nol. Meskipun saat ini 

masih banyak beban yang ditanggung subjek H, ia merasa yang ia jalani saat ini 

terasa ringan dan tidak ada beban. Saat ini ia berusaha untuk selalu seimbang 

dalam menjalani kehidupan, ibadah dan pekerjaan. 

e. Bagan Analisis Subjek H 
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Latar belakang subyek: 

Subjek merupakan pria yang 
lahir dan besar di desa yang 
kental akan adatnya dan di 
didik kuat agamanya.  Subyek 
sudahbeberapa kali bertemu 
paranormal sejak kecil dengan 
berbagai macam masalah. 
Sekarang subjek sudah 
menjadi ayah dan tulang 
punggung keluarga yang 
pernah sukses bekerja 
sebagai pengusaha namun 
harus bangkrut karena 
penipuan 
 
Pemahaman tentang sehat 

dan sakit: 

Subjek percaya bahwa 

penyakit bisa datang dari 

mana saja, dari hal yang wajar 

(bakteri, virus) maupun hal 

yang tidak wajar (adanya 

gangguan makhluk halus). 

Makna sehat:  

ketika seseorang merasakan 

badan yang bugar dan pikiran 

yang tenang. 

Makna sakit: 

ketika seseorang merasa ada 

yang salah dengan dirinya 

yang bisa disebabkan karena 

Manfaat yang 
dirasakan: 

 Tidak hanya 
menyembuhkan 
secara fisik tapi juga 
bisa membimbing 
dari segi rohani dan 
psikis 

 Mempunyai tempat 
yang bisa diajak 
berdiskusi tentang 
apapun 

 
Hambatan yang 

dirasakan: 

 Agak sulit 
menemukan 
paranormal yang 
cocok dan dapat 
dipercaya 

 

Ancaman: 

Subyek merasakan 
ancaman karena 
semakin lama ia 
merasa semakin 
stress dan takut 
tidak bisa memenuhi 
kebutuhan keluarga 
yang menjadi 
tanggung jawabnya. 

Subyek juga dalam 
hal rohaninya sudah 
semakin kacau 
karena tidak percaya 
adanya Tuhan 

Persepsi Tentang 
Keseriusan Penyakit: 

Apabila tidak segera 
mendapatkan bantuan, 
subjek bisa selalu 
terpuruk dan tidak bisa 
produktif lagi 
 
Ketidakkebalan Diri: 

Subyek merasa mudah 
stress jika menghadapi 
suatu masalahdan 
mudah goyah rohaninya 

 

Isyarat untuk 
bertindak:  

Bantuan dan 
dukungan dari 
keluarga (Ibu dan 
istri) serta info 
dan dorongan dari 
teman dekat 

Berobat ke 

Paranormal 

dengan metode 

pengobatan: 

- Berdiskusi 

tentang 

kehidupan  

- Diajarkan untuk 

lebih 

mendekatkan 

diri pada Tuhan 

- Minum racikan 

jamu 

- Minum obat 

racikan dari 

paranormal 

 

Keyakinan untuk 

berperilaku (Self 

Efficacy): 

Subjek yakin apabila 

ia dibimbing dengan 

orang yang tepat, ia 

bisa segera pulih 

Subjek mengenali 

lebih dalam tentang 

pengobatnya/ 

paranormal, sehingga 

ia menaruh 

kepercayaan 

padanya.
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4.4.3 Subjek DPS 

a. Identitas 

Nama  : DPS 

Usia  : 21 tahun 

Jenis Kelamin : Wanita 

Agama  : Kristen 

Pekerjaan : Mahasiswi  

Pendidikan : SMA (saat ini Mahasiswa) 

b. Hasil Observasi  

Pertemuan peneliti dengan D pertama kalinya di rumah peneliti. Subjek 

bertubuh gemuk namun agak tinggi. Secara keseluruhan, WS sehat secara fisik, 

berpenampilan rapi dan terlihat fashionable. Meskipun memiliki badan yang gemuk, 

pakaian yang dipakai D selalu terlihat cocok. D juga selalu terlihat percaya diri. 

Subjek merupakan orang yang sangat ramah, terbuka dan mau berbagi 

pengalaman-pengalaman yang ia miliki. Hal ini terbukti saat melakukan wawancara 

subjek mau menjawab seluruh pertanyaan dan menjelaskannya dengan detail 

menurut apa yang diingat dan dipahami subjek.  

Pertemuan peneliti dan subjek kedua kalinya, peneliti ingin melihat 

keseharian subjek di salah satu café di Solo yang merupakan tempat kerja subjek. 

Subjek terlihat sangat aktif dan teliti ketika melayani pelanggan dan berinteraksi 

dengan rekan kerjanya. Ketika menyambut peneliti, subjek juga terlihat sangat ceria 

dan murah senyum, hal inilah yang membuat jalannya wawancara terasa nyaman. 
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Beberapa kali pada sore hari, peneliti juga berkunjung ke rumah subjek untuk 

melihat keseharian peneliti dirumah disaat tidak ada jadwal kerja atau jadwal kuliah. 

Peneliti sempat bertemu dengan ayah subjek sebelum melakukan doa atau semedi. 

Biasanya saat maghrib, ayah subjek melakukan semedi kurang lebih selama satu 

jam. Di rumah subjek, ada beberapa barang-barang antik yang di pajang di ruang 

tamu dan ruang keluarga, seperti tombak, samurai dan alat-alat permainan 

tradisional seperti dakon yang terbuat dari kayu jati.  

c. Hasil Wawancara 

c.1. Makna Sehat dan Sakit  

 Konsep sehat sakit yang dipahami subjek tidak hanya berhubungan dengan 

sakit atau sehat secara fisik saja tapi juga harus seimbang antara fisik dan 

mental/psikis. Ketertarikan subjek mengenai permasalahan sehat secara mental 

membuatnya banyak belajar dari teman-temannya yang ada di jurusan psikologi, 

sehingga membuatnya bertambah wawasan baru. Subjek menganggap sehat 

secara mental sebenarnya lebih penting, karena disaat seseorang sakit secara 

mental pasti akan banyak berpengaruh juga terhadap fisiknya.  

Pengertian sehat menurut subjek yaitu disaat dapat melakukan segala 

aktivitas dengan keadaan fisik yang bugar, berpikiran jernih dan dengan kondisi 

emosi yang stabil. Sedangkan, sakit menurut subjek adalah disaat kita merasakan 

kondisi yang tidak enak bisa pada tubuh atau pikiran, sehingga mengganggu 

aktivitas sehari-hari. Disaat seseorang merasakan sakit, biasanya akan 

mengganggu cara mereka menyalurkan emosi dan bertingkahlaku. 
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Banyak pengalaman subjek yang membuatnya memahami bahwa datangnya 

penyakit tidak hanya dari hal-hal yang normal, tetapi ada juga yang berasal dari hal-

hal gaib. Subjek percaya bahwa penyakit bisa saja timbul dari karma perilaku kita 

yang disadari maupun yang tidak disadari. Subjek menjabarkan sebuah contoh 

singkat seperti, ketika ada orang yang buang air kecil di sembarang tempat tiba-tiba 

esok harinya ia demam dan tidak sembuh-sembuh. Maka dari itu banyak orang yang 

mempercayai bahwa saat melakukan sesuatu hal harus mengucapkan salam atau 

permisi. Pemahaman subjek mengenai datangnya penyakit ini membuatnya semakin 

berhati-hati dalam bersikap dan bertutur kata.  

c.2. Latar belakang subjek  

Subjek DPS merupakan warga keturunan Jawa yang besar dan lahir di kota 

Solo, Jawa Tengah. Saat ini subjek DPS masih menyelesaikan pendidikannya di 

salah satu PTS di kota Solo. Dibesarkan oleh keluarga yang masih menjadi 

keturunan keraton tidak membuat subjek harus melakukan semua adat Jawa yang 

masih berlaku di masyarakat, melainkan subjek dididik untuk bertingkah laku dan 

bertutur kata seperti orang Jawa yang dikenal lemah lembut dan mempunyai sopan 

santun. Orang tua subjek sering menceritakan kisah perjalanan hidup dari leluhur-

leluhurnya agar subjek bisa mengenal leluhurnya lebih dekat. Kakek buyut subjek 

juga masih melakukan semedi untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Tidak hanya 

itu saja, kakek buyut subjek juga sering melakukan prihatin atau yang dikenal 

dengan nazar. Prihatin ini dilakukan apabila ingin memiliki suatu kekuatan tertentu 

atau agar keinginannya bisa tercapai. Hal ini biasanya diwujudkan dalam bentuk 

puasa atau bisa diwujudkan juga dalam bentuk suatu tindakan.  
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Keluarga subjek sangat senang mengumpulkan barang-barang antik yang 

sebagian barangnya dianggap masih sakral. Barang-barang tersebut antara lain, 

keris, tombak, samurai, dan alat permainan tradisional (dakon). Saat subjek masih 

kecil, barang-barang tersebut memang sengaja dititipkan kepada di rumah DPS 

karena sering mengganggu saat ditempatkan di rumah kakek subjek. Keris yang 

biasanya berisik saat ditempatkan di lemari kakek subjek, hal ini tidak terjadi saat 

keris tersebut dipindahkan ke rumah subjek. Hanya saja, beberapa kali sering 

membuat subjek jatuh sakit namun dokter tidak bisa menyembuhkan. Hal ini 

membuat ayah subjek sering mendatangi salah satu paranormal di kota Solo untuk 

meminta bantuan.  

Beberapa keluarga subjek pun sering menemui paranormal, maka tidak 

heran apabila keluarga subjek mengenal banyak paranormal baik yang ada di 

sekitar solo maupun diluar. Namun, terkadang tujuan menemui paranormal tersebut 

tidak baik, seperti untuk memberi santet ke orang lain atau membalaskan dendam 

ke orang lain. Hal ini baru disadari subjek sekarang, bahwa sejak subjek masih kecil, 

orang tua nya sering menerima “kiriman” yang tidak baik hingga ber-akibat orang tua 

nya sering bertengkar. Pengalaman-pengalaman subjek sejak kecil ini sudah 

membuatnya mengetahui fungsi seorang paranormal yang dulu ia kenal dengan 

sebutan dukun, meskipun ia belum pernah bertemu secara langsung.  

Pertemuan pertama subjek dengan salah seorang paranormal adalah ketika 

subjek sudah kuliah semester 3. Pertemuan subjek dengan paranormal ini sudah 

direncanakan oleh orang tua subjek karena merasa ada masalah pada diri subjek. 

Orang tua subjek pernah merasakan ada perubahan pada diri DPS, saat itu ia sering 
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sekali menyendiri di kamar dengan keadaan gelap dan pintu terkunci. Namun pada 

saat DPS menyendiri di dalam kamar, subjek bisa dengan jelas mendengarkan 

semua pembicaraan orang yang berada di luar kamar meski dengan suara yang lirih 

atau hanya dikatakan dalam hati. Subjek juga jarang sekali makan dan tidak banyak 

berinteraksi dengan orang lain. Orang tua subjek khawatir apabila subjek 

mempunyai masalah yang ia pendam sendiri. Teman-teman subjek sempat memberi 

informasi kepada orang tua subjek bahwa DPS sedang memiliki permasalahan 

diadu domba oleh teman dan pacarnya, hingga terjadi pertengkaran. Sejak saat itu 

lah DPS menjadi pendiam dan penyendiri. 

Perubahan subjek ini juga berdampak ke psikis dan kehidupan sosial subjek. 

DPS menjadi sering ketakutan dan mudah menangis. Subjek yang dikenal suka 

bercanda dan ramah kepada semua orang itu menjadi pemurung. Biasanya 

sepulangnya dari kampus, ia menyempatkan untuk nongkrong bersama dengan 

teman-temannya. Namun, sekarang ia selalu menghindari teman-temannya karena 

menganggap mereka membenci dirinya. Subjek DPS merasa rumah adalah tempat 

yang aman untuknya. Ia selalu berusaha mengikuti banyak kegiatan di kampus agar 

sedikit melupakan masalahnya, namun tidak berhasil. Hingga akhirnya, subjek DPS 

merasa hal ini semakin mengganggunya. 

c.3. Pengambilan Keputusan dalam Berobat 

Stres ketika menghadapi suatu masalah pasti pernah dialami oleh semua 

orang, yang di dalam kasus ini dialami oleh subjek DPS. Teman-teman subjek yang 

melihat subjek menjadi pendiam akhirnya melapor ke orang tua subjek. Orang tua 

subjek mendatangi subjek ke kampus dan bertemu dengan psikolog bersama-sama. 
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Subjek DPS menceritakan masalah yang sedang dihadapinya dengan detail, begitu 

juga dengan orang tua subjek. Sepulangnya dari psikolog, subjek tidak merasakan 

adanya perubahan sama sekali pada dirinya meskipun telah mempercayakan 

seorang psikolog membantunya.  

Satu minggu setelah subjek ke psikolog pertama, subjek memutuskan untuk 

mendatangi psikolog yang berbeda. Ketika subjek bercerita, subjek merasa tidak 

nyaman dengan psikolog yang menanganinya tersebut, sehingga subjek tidak ingin 

terlalu terbuka dengan psikolog kedua ini. Subjek pada saat itu sudah menyerah 

untuk mencari bantuan dan memutuskan untuk pulang ke rumah dan kembali 

mengunci diri di kamar tanpa bersosialisasi dengan siapapun. Orang tua subjek 

yang semakin khawatir melihat subjek DPS yang terus-terusan mengurung diri di 

kamar akhirnya memutuskan untuk mencari bantuan paranormal. Paranormal 

berinisial F tersebut adalah teman lama dari keluarga subjek, namun subjek belum 

pernah bertemu dengannya. 

Malam harinya, paranormal F datang ke rumah subjek. Subjek yang malam 

itu bingung dengan kedatangan sang paranormal, akhirnya hanya diam saja dan 

menurut perintah orang tuanya. Paranormal F mengajak subjek mengobrol 

mengenai kuliah, kehidupan, apa yang sedang subjek rasakan saat itu, dan lain-lain. 

Subjek merasa nyaman mengobrol dengan paranormal F, karena beberapa kali 

paranormal F mengatakan banyak hal positif tentang subjek. Paranormal F 

memberitahu subjek bahwa ternyata, aura yang menjaga subjek sangat dominan 

sehingga subjek selalu tampak lebih muda, sehingga subjek dianjurkan untuk 

mengganti bedak yang disarankan oleh paranormal F. Tidak hanya itu saja, mata 
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batin subjek juga ternyata terbuka sehingga menarik perhatian banyak “roh”. Hal-hal 

inilah yang diduga membuat subjek berubah. Akhirnya, selesai mengobrol dengan 

subjek, paranormal F meminta subjek DPS untuk mandi “kembang 7 rupa”. Hal itu 

bertujuan untuk membersihkan aura negatif yang ada pada diri subjek.  

Pertemuan dengan paranormal F sedikit membuat subjek merasa tenang dan 

kembali menjadi diri subjek yang sebelumnya. Namun, sejak saat itu subjek sudah 

tidak berkomunikasi lagi dengan paranormal F karena kesibukan masing-masing. 

Pengalaman subjek berobat ke paranormal tidak hanya itu saja. Ayah subjek 

beberapa tahun ini, mulai mendalami ilmu kejawen guna mendekatkan diri dengan 

Tuhan. Ia mulai belajar semedi, puasa rutin dan berbagi cerita kepada teman-

temannya di komunitas yang digurui oleh paranormal RM. Mengingat subjek sering 

sekali sakit sejak kecil hingga saat ini, ayah subjek pun memutuskan untuk 

membersihkan aura negatif yang ada di rumah dan keluarga subjek dengan ritual 

adat jawa Ruwatan yang akan dipimpin oleh paranormal RM. Ruwatan ini menurut 

beberapa orang sangat penting, terutama apabila memiliki anak tunggal perempuan 

atau laki-laki seperti subjek, guna membuang sial. 

Ritual ini dimulai tepat pada jam 12 malam dengan kondisi ruangan hanya 

boleh ada satu pusat penerangan yaitu lilin yang dinyalakan oleh paranormal RM. 

Persiapan wajib sebelum ruwatan seperti melakukan gebyur atau mandi sebelum 

jam 12 malam bagi pemilik weton yang sama dengan weton dijalankannya ruwatan 

dan menyiapkan ubo rampe. Sebelum ruwatan dimulai, ayah subjek harus 

memasrahkan ruwatan kepada paranormal RM. Ruwatan biasanya berlangsung 

kurang lebih selama 1 jam. Paranormal RM membaca doa doa selama ruwatan 
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berlangsung. Pada saat itu, subjek merasakan badannya diayun-ayun dan ia bisa 

melihat hal-hal negatif yang mengikat di dirinya. Setelah selesai ritual ruwatan, 

subjek merasa tubuhnya sangat segar. Yang sebelumnya di bagian leher belakang 

suka terasa berat dan sering pusing, setelah menjalani ruwatan tubuhnya terasa 

ringan dan segar. Untuk menutup ritual ruwatan, subjek diminta makan dan minum 

ubo rampe yang disediakan untuk dikonsumsi. Sedangkan, sebagian harus dibuang 

di sungai. 

Efek setelah menjalani ritual ruwatan membuat subjek tertarik melakukannya 

lagi, akan tetapi biaya yang harus dikeluarkan juga lumayan besar. Subjek sudah 

melakukan ruwatan sebanyak 3 kali, karena subjek mempercayai bahwa bisa saja 

aura negatif semakin lama akan menumpuk dan berdampak lagi bagi kesehatannya 

kalau tidak segera dibersihkan. Sejak mengikuti ruwatan, subjek juga menjadi sering 

berkumpul dan saling berbagi ilmu dengan komunitas yang diikuti oleh ayahnya 

tersebut. Subjek jadi banyak belajar semedi, puasa dan adat-adat kejawen lainnya. 

Namun, karena subjek dan ayahnya semakin disibukkan dengan aktivitas masing-

masing, akhirnya mereka memutuskan untuk keluar dari komunitas. 

 Setelah keluar dari komunitas, ayah subjek ternyata sudah mengenal 

seorang paranormal lainnya yang dikenalkan oleh temannya. Paranormal ini 

bernama paranormal A. Subjek DPS termasuk orang yang mudah untuk 

mempercayai seseorang yang ia sudah dikenal dekat oleh keluarga subjek. Ayah 

subjek sampai saat ini belajar banyak dari paranormal A dan beberapa kali subjek 

meminta bantuan pada paranormal A. Sejak tidak lagi melakukan ruwatan subjek 

agak merasa khawatir kalau dirinya bisa jatuh sakit lagi. Subjek sering meminta 
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tolong paranormal A untuk mengontrol tubuh subjek ketika merasakan sakit, apakah 

ada yang mengganggu atau memang hanya sakit secara fisik biasa.  

Subjek DPS seringkali mengeluhkan sakit di bagian punggung nya dekat 

tulang ekor yang ternyata didiagnosis oleh dokter sebagai saraf kejepit. Subjek 

sudah memeriksakan diri ke dokter akan tetapi tidak juga ada perubahan. Hal ini 

sangat mengganggu aktivitas subjek karena beberapa kali subjek tidak bisa 

bergerak leluasa. Akhirnya, subjek meminta bantuan paranormal A untuk 

mengobatinya. Paranormal A tidak melakukan pijatan atau mengucapkan doa untuk 

mengobati subjek DPS. Paranormal A hanya memberikan obat berbentuk kapsul 

hasil racikannya sendiri.  

Minum obat racikan dari paranormal A tersebut membuat subjek pulih dan 

tidak merasakan sakit seperti sebelumnya. Sampai saat ini, obat racikan paranormal 

A menjadi obat yang wajib ada bagi subjek. Berulang kali subjek berobat ke 

paranormal dan menjalin relasi yang dekat dengan paranormal, membuatnya sadar 

bahwa datangnya penyakit tidak hanya dari apa yang kita makan atau minum saja, 

tetapi perbuatan kita yang buruk juga bisa berdampak pada kesehatan. Subjek 

merasa sekarang ia lebih positif dalam berpikir, lebih berhati-hati dalam bertutur kata 

dan bersikap. Subjek mulai memahami bahwa di dunia tidak hanya ada manusia, 

tetapi ada juga hal-hal yang tidak kelihatan, namun nyata keberadaannya. Subjek 

pernah mengetahui ada orang terdekatnya yang pernah hilang bahkan ada yang 

sampai meninggal karena sikap dan tutur kata mereka yang tidak sesuai dengan 

norma yang berlaku di suatu tempat. Maka dari itu, subjek berusaha untuk selalu 
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saling menghargai keberadaan semua makhluk yang tinggal di bumi dengan 

menjaga sikap.  

d. Analisis Subjek DPS 

Subjek DPS merupakan seorang wanita berumur 21 tahun yang saat ini 

masih menjadi mahasiswi salah satu PTS di kota Solo. DPS lahir dan dibesarkan di 

kota Solo yang masih kental akan budaya nya. Subjek dikenal sebagai orang yang 

ceria, ramah, aktif dan suka berbagi pengalaman dengan orang lain. Subjek 

dibesarkan di keluarga keturunan keraton sehingga sejak kecil ia sudah terbiasa 

dengan kentalnya budaya Jawa di sekelilingnya meskipun tidak tinggal di area 

sekitar keraton. Orang tua subjek sejak subjek kecil memang tidak pernah 

melakukan aktivitas kejawen, akan tetapi kakek subjek masih melakukannya. Cara 

kakek subjek berkomunikasi dengan Tuhan adalah dengan semedi. Tidak hanya itu 

saja, kakek subjek juga masih melakukan puasa dan prihatin untuk memperlihatkan 

keseriusannya apabila ingin mendapatkan sesuatu. Meskipun demikian, subjek tidak 

dipaksa untuk bisa melakukan semua aktivitas budaya jawa yang masih berlaku di 

masyarakat setempat, melainkan subjek dididik seperti halnya orang jawa yang 

lemah lembut dan punya tata karma. 

Dalam menanggapi perihal kesehatan, subjek memaknai bahwa sehat itu 

harus seimbang antara sehat secara. Sehat menurut subjek adalah dapat 

melakukan segala aktivitas dengan keadaan fisik yang bugar, berpikiran jernih dan 

dengan kondisi emosi yang stabil. Sedangkan, sakit menurut subjek adalah disaat 

kita merasakan kondisi yang tidak enak bisa pada tubuh atau pikiran, sehingga 

mengganggu aktivitas sehari-hari dan juga mengganggu sistem emosi kita. Subjek 
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juga mempercayai bahwa datangnya penyakit tidak hanya muncul dari hal-hal yang 

normal, tetapi ada juga yang berasal dari hal-hal gaib. Penyakit juga bisa saja timbul 

dari karma akibat perilaku kita yang tidak baik secara sadar maupun yang tidak 

disadari. 

Pemahaman subjek tentang makna sehat dan sakit tersebut membuatnya 

ingin mencari pengobatan ke paranormal. Beberapa keluarga subjek mengenal 

banyak paranormal di sekitar Solo maupun diluar daerah Solo.  Pada saat subjek 

masih kecil, orang tua subjek beberapa kali pernah mendapatkan “kiriman” yang 

buruk dari orang lain yang menyebabkan orang tuanya sering bertengkar. Hal 

tersebut baru disadari subjek sekarang. Pengalaman subjek saat kecil ini 

membuatnya mengetahui fungsi dan peran seorang paranormal, meskipun belum 

pernah bertemu secara langsung. 

Pertemuan pertama subjek dengan paranormal adalah ketika subjek sudah 

duduk di bangku perkuliahan semester 3. Subjek yang dikenal ceria dan aktif ini 

pernah mengalami stress hingga merubahnya menjadi seseorang yang pendiam dan 

tidak mau bergaul dengan orang lain. Subjek sempat mendatangi 2 psikolog yang 

berbeda untuk berkonsultasi, namun tidak ada perubahan. Tidak adanya perubahan 

tersebut dikarenakan pada konsultasi pada psikolog yang ke-2, subjek merasa tidak 

nyaman, hingga akhirnya subjek memutuskan tidak mau pergi ke psikolog lagi. Hal 

ini sempat membuat orang tua dan teman-teman subjek khawatir. Orang tua subjek 

pun akhirnya mendatangkan seorang paranormal berinisial F untuk membantu 

putrinya tersebut. 
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Subjek DPS merasa nyaman saat bisa ngobrol dengan paranormal F 

tersebut, karena merasa paranormal F bisa mendengarkan dia dengan baik dan 

selalu memberikan pembicaraan positif tentang dan untuk subjek DPS. Setelah 

selesai mengobrol, subjek DPS diminta untuk mandi kembang 7 rupa guna 

membersihkan diri dari hal-hal negatif. Tidak lupa paranormal F juga memberi 

“pagerí” yang dipercaya dapat membentengi subjek DPS agar aura-aura negatif 

yang datang dari luar tidak bisa menempel padanya lagi. Setelah pertemuan 

tersebut, subjek merasakan dirinya lebih tenang dan subjek mau kembali 

bersosialisasi lagi dengan sekitarnya.  

Subjek memang tidak lagi bertemu dengan paranormal F setelah ia pulih, 

karena adanya kesibukan masing-masing. Subjek pun mengenal sosok paranormal 

lain yang ia kenal dari ayahnya. Ayahnya mengikuti sebuah komunitas yang 

beraktivitas melakukan kegiatan kejawen untuk bisa mendekatkan diri pada Tuhan. 

Komunitas ini dipimpin oleh paranormal RM yang merupakan keturunan asli salah 

satu keraton di kota Solo. Sejak mengikuti komunitas tersebut, ayah subjek memiliki 

banyak wawasan baru dan mengingat bahwa subjek sering sekali merasa sakit 

maka ayah subjek memutuskan untuk menjalankan ritual adat ruwatan. Ruwatan ini 

sebenarnya wajib dilakukan terutama untuk anak tunggal putri/putra. Namun, banyak 

orang yang tidak melakukannya karena biaya yang dikeluarkan juga cukup banyak. 

Subjek dan keluarganya pun akhirnya melaksanakan ritual ruwatan untuk 

pertama kalinya. Ritual ini dimulai tepat pukul 00.00 dengan syarat yang pertama, 

peserta ritual ini harus gebyur jika weton lahirnya bertepatan dengan weton 

dilaksanakannya ruwatan tersebut. Yang kedua, harus menyiapkan ubo rampe yang 
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diperlukan. Yang ketiga, keluarga yang menjalani ruwatan harus memasrahkan 

jalannya ruwatan kepada paranormal yang memimpin. Sebelum dilaksanakan 

ruwatan, subjek merasa badannya sangat berat terutama di bagian leher belakang. 

Ketika ruwatan dimulai, subjek merasa badannya diayun-ayun selama kurang lebih 1 

jam. Namun setelah selesai ritual tersebut, subjek merasakan badannya sangat 

ringan dan segar. Paranormal RM setelah selesai melakukan ritual tersebut selalu 

mengajak keluarga yang menjalani ruwatan untuk mengobrol tentang hasil ruwatan 

yang sudah berlangsung. 

Sejak melihat dan merasakan hasil dari ruwatan subjek beberapa kali ikut 

berkumpul komunitas bersama ayahnya. Subjek pun juga diajarkan banyak hal 

mengenai puasa dan semedi. Namun setelah beberapa tahun bergabung di 

komunitas, subjek dan ayahnya memutuskan untuk keluar karena kesibukan mereka 

masing-masing hingga sudah tidak pernah lagi mengikuti aktivitas yang diadakan 

oleh komunitas. Setelah keluar, ternyata ayah subjek memiliki kenalan seorang 

paranormal lagi yang berinisial A. Subjek memang mudah untuk menerima orang 

baru apabila keluarganya sudah mengenal orang baru tersebut.  

Setelah keluar dari komunitas dan tidak lagi melakukan ritual ruwatan, subjek 

agak merasa khawatir karena ia tidak bisa mengetahui apakah tubuh rohaninya 

bersih atau tidak. Subjek merasa ia rentan jatuh sakit karena tubuh rohaninya terlalu 

penuh dengan hal-hal negatif. Beberapa kali subjek mengeluhkan sakit di bagian 

punggung dekat tulang ekornya. Beberapa dokter sudah ia datangi namun tidak juga 

ada perubahan dan obatnya pun berdosis tinggi yang ia takuti bisa berakibat buruk 

pada organ tubuhnya yang lain. Akhirnya subjek meminta bantuan pada paranormal 
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A untuk membantunya. Paranormal A hanya mengontrol dengan inderanya dan 

memberikan subjek obat racikannya yang berbentuk kapsul. Obat tersebut dipercaya 

subjek sudah diisi oleh doa-doa, sehingga akan berfungsi dengan baik. 

Kepercayaan subjek ternyata berbuah baik setelah meminum kapsul hasil 

racikan paranormal A tersebut. Subjek yang awalnya sulit sekali berjalan dan 

beraktivitas, ia sekarang bisa beraktivitas lagi dengan normal. Hingga saat ini, obat 

racikan paranormal A tersebut menjadi obat yang selalu ada ketika subjek sakit 

apapun. Berulang kali subjek berobat ke paranormal dan menjalin relasi yang dekat 

dengan paranormal, membuatnya sadar bahwa datangnya penyakit tidak hanya dari 

apa yang kita makan atau minum saja, tetapi perbuatan kita yang buruk juga bisa 

berdampak pada kesehatan. Subjek merasa sekarang ia lebih positif dalam berpikir, 

lebih berhati-hati dalam bertutur kata dan bersikap, guna saling menghargai setiap 

makhluk yang ada di sekitar baik yang kasat mata atau yang tidak kasat mata. Maka 

dari itu, subjek berusaha untuk selalu saling menghargai keberadaan semua 

makhluk yang tinggal di bumi dengan menjaga sikap.  

e. Bagan Analisis Subjek DPS 
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Latar belakang subyek: 

Seorang mahasiswa yang 
dilahirkan dan dididik dengan 
kentalnya budaya Jawa. 
Keluarga subjek mengenal 
beberapa paranormal di 
daerah Solo maupun di luar 
daerah Solo. Subjek dan 
ayahnya mengikuti komunitas 
yang mempelajari cara 
mendekatkan diri dengan 
Tuhan lewat aktivitas kejawen 

Pemahaman tentang sehat 
dan sakit: 
Makna sehat: dapat 

melakukan aktivitasnya 
dengan keadaan fisik yang 
bugar, dapat berpikiran jernih 
dan dengan kondisi emosi 
yang stabil. 
 
Makna sakit: disaat 

merasakan kondisi yang tidak 
enak bisa pada tubuh atau 
pikiran, sehingga 
mengganggu aktivitas sehari-
hari serta mengganggu dalam 
menyalurkan emosi dan ber-
tingkah laku 
 

Keuntungan berobat 
di Paranormal: 

 Tidak memerlukan 
obat-obat berdosis 
tinggi 

 Lebih cepat terasa 
efek 
kesembuhannya 

 Tidak hanya 
menyembuhkan 
secara fisik tapi juga 
bisa membimbing 
dari segi rohani dan 
psikis 
 
Hambatan yang 
dirasakan: 

 Agak sulit 
menemukan 
paranormal yang 
cocok dan dapat 
dipercaya 

Ancaman: 

- Subjek merasakan 
ancaman ketika 
melihat orang 
terdekatnya 
meninggal karena 
ada guna-guna dari 

orang lain yang 
tidak diketahui 

- Perubahan sifat 
yang drastis 
membuat subjek 
terganggu 

 
Persepsi tentang 
keseriusan penyakit : 

Apabila tidak segera 
diobati, dapat lebih 
membahayakan diri 
sendiri baik dalam fisik 
maupun psikis 
 
Persepsi 
ketidakkebalan diri:  

Merasa aura nya 
mudah kotor karena 
hal-hal negatif yang 
menempel di subjek. 

 

Isyarat untuk 
bertindak:  

 Rekomendasi dari 
keluarga 

 Ajakan komunitas 

 Dukungan dari 
teman-teman 
dekat nya dan 
keluarga 

 

Berobat ke 

Paranormal 

dengan metode 

pengobatan: 

- Ruwatan 

- Mandi 

Kembang 

- Minum kapsul 

racikan 

paranormal 

Keyakinan untuk 

berperilaku (Self 

Efficacy): 

Semangat subyek 

untuk sembuh sangat 

tinggi. 

Subjek selalu 

menaruh kepercayaan 

kepada pengobatnya. 

Subjek juga menjalin 

hubungan dekat 

(seperti keluarga) 

dengan paranormal/ 

pengobatnya 


